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ABSTRAK 

Dhika Restian Infada, 2024. "Optimalisasi Penggunaan Grab untuk Kelancaran 
 Bongkar Muat Muatan Curah Di MV. Lumoso Karunia II". Skripsi Program 
 Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
 Pembimbing I: Capt. Suherman., M.Si., M.Mar. Pembimbing II: Aryanti 
 Fitrianingsih., S.T, M.T.  

 Kapal curah adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut 
kargo dalam jumlah besar tanpa dikemas dalam kontainer. Kargo yang diangkut 
oleh kapal curah biasanya berupa barang curah seperti biji besi, batubara, biji-
bijian, semen, pupuk, dan bahan baku lainnya. Kapal curah memiliki ruang kargo 
yang luas dan terbuka, sehingga memudahkan proses pemuatan dan pembongkaran 
barang. Kapal ini terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan ukurannya, seperti 
Handymax, Panamax, dan Capesize, yang masing-masing memiliki kapasitas dan 
spesifikasi yang berbeda-beda. Pada saat praktik laut penulis mengamati kurang 
optimalnya pengguanaan Grab yang mengakibatkan terhambatnya proses bongkar 
muat. Sebelum melakukan proses bongkar muat dilakukan berbagai prosedur 
perawatan demi kelancaran proses bongkar muat. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan Grab, dan 
upaya optimalisasi penggunaan Grab. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini didukung dengan menggunakan teknik triangulasi 
dengan memadukan ketiga sumber data menjadi sinkron satu sama lain. 

 Penyebab dari kurang optimalnya penggunaan Grab disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu perawatan yang dilakukan kurang optimal yang dapat 
mengakibatkan kurang rapatnya cakupan Grab, kurangnya waktu untuk melakukan 
perawatan, serta tidak tersedianya spare part yang dibutuhkan seperti kabel crane 
yang sudah dalam keadaan rusak. Upaya yang dilakukan untuk optimalisasi 
pengguaan Grab yaitu dilakukannya perawatan Grab secara berkala, mengadakan 
spare part dengan mengirim request ulang kepada pihak perusahaan, serta 
mengadakan meeting dengan crew kapal untuk membahas perawatan yang optimal. 

Kata Kunci: Grab, Optimalisasi, Perawatan 
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ABSTRACT 

Dhika Restian Infada, 2024. "Optimization Of Grab Usage For Smooth 
 Unloading Of Loads Of Bulk Cargo On MV. Lumoso Karunia II" Diploma 
 IV Program, Nautical Study Program, Merchant Marine Polytechnic Of 
 Semarang 1st Supervisor: Capt. Suherman., M.Si., M.Mar., 2nd Supervisor: 
 Aryanti Fitrianingsih, S.T., M.T. 

 A bulk carrier is a type of ship specially designed to carry cargo in large 
quantities without being packed in containers. The cargo carried by the ship is 
usually of iron ore, coal, grain, cement, fertilizer, and other raw materials. The ship 
has a large and open cargo compartment, thus facilitating the loading and 
unloading of goods. These ships are divided into several types according to their 
size, such as Handymax, Panamax, and Capesize, each with different capacities 
and specifications. At the time of marine practice, the author observed the lack of 
optimum use of Grab which resulted in the inhibition of the loading process. The 
aim of this research is to identify the factors that cause the less optimal use of Grab, 
and efforts to optimize the use of grapevine. 
 
 The method used in this research is qualitative descriptive. The data sources 
in this study are obtained from observations, interviews, and documentation. The 
research is supported by using triangulation techniques by blending the three data 
sources into synchronous with each other. 
 
 The reason for the lack of optimum use of the Grab is due to a number of 
factors such as poorly performed care which can result in less dense Grab 
covereage, lack of time to perform the care, and not availability of the required 
spare parts like a crane cable that is damaged. Efforts to optimize the Grab are to 
do the Grab care on a regular basis, hold the spare part by sending the re-request 
to the company, as well as hold meetings with the ship crew to discuss the optimal 
care. 

Keyword: Grab, Optimization, Maintenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Grab merupakan salah satu instrument penting dalam proses bongkar 

muat, khususnya dalam industri pelabuhan dan kontruksi, dimana grab berperan 

untuk memindahkan muatan dalam jumlah yang besar seperti batu bara, biji 

besi, nikel dan bahan curah lainnya untuk dipindahkan dari tongkang ke kapal 

atau dari kapal ke tongkang. Grab mampu mencekeram material dengan kuat 

untuk efisiensi waktu yang ada. Secara keseluruhan keberadaan grab dalam 

proses bongkar muat tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu tetapi juga 

berkontribusi dalam kelancaran logistik keseluruhan, dimana kelancaran ini 

didasarkan pada perawatan grab diatas kapal. Dalam pelaksanaan perawatan 

grab diatas kapal harus dilaksanakan secara maksimal dengan jadwal yang 

teratur, agar mesin grab dapat beroperasi dengan baik selama proses bongkar 

muat berlangsung. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan bongkar muat tidak selalu berhasil, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan terhambatnya aktivitas bongkar muat. 

Faktor yang perlu diperhatikan salah satunya yaitu pengecekan terhadap 

fasilitas alat bongkar muat, kemudian dilakukan perawatan pada fasilitas yang 

menunjang kegiatan bongkar muat guna memperkecil resiko kerugian. 

Terhambatnya aktivitas bongkar muat akan menimbulkan kerugian yang cukup 

besar yang ditanggung oleh pihak kapal, perusahaan dan pemilik muatan, 

kerugian yang ditimbulkan antara lain: 
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a.   Kapal (Ship) 

Lambatnya proses bongkar muat akibat kerusakan diatas kapal akan 

mengakibatkan delay dan juga pihak kapal bisa mendapat claim dari pemilik 

muatan. 

b.   Perusahaan (Company) 

Dengan adanya claim dari pihak pemilik muatan kepada perusahaan 

maka perusahaan diharuskan membayar sejumlah uang kepada pemilik 

muatan. Dengan demikian perusaan akan sangat dirugikan dengan adanya 

claim dari pemilik muatan tersebut.   

c.   Pemilik Muatan 

Pemilik muatan akan mengalami kerugian karena muatan yang 

dikirim mengalami keterlambatan dalam proses pengiriman, pemilik 

muatan akan kehilangan kepercayaaan dari pihak yang membeli muatan.  

Dalam penelitian yang berada di MV. Lumoso Karunia II, peneliti pernah 

mengalami permasalahan yang timbul pada mesin grab, perawatan rutin yang 

tidak dilaksanakan yang dapat mengakibatkan tidak rapatnya cakupan grab. 

Sehingga hal tersebut mengakibatkan proses bongkar muat menjadi terhambat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 

membuat penelitian dengan judul "Optimalisasi Penggunaan Grab Untuk 

Kelancaran Bongkar Muat Muatan Curah Di MV. Lumoso Karunia II". 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menentukan beberapa masalah yang 

akan menjadi fokus dalam kasus-kasus yang saling terkait yaitu faktor penyebab 
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kurang optimalnya penggunaan grab dan upaya optimalisasi penggunaan grab 

untuk proses bongkar muat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diambil beberapa 

Rumusan masalah. Berikut rumusan masalah yang akan peneliti bahas yaitu: 

1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan grab? 

2. Bagaimana upaya optimalisasi penggunaan grab guna memaksimalkan 

proses bongkar muat? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan grab di MV. 

Lumoso Karunia II. 

2. Mengetahui upaya optimalisasi penggunaan grab guna memaksimalkan 

proses bongkar muat di MV. Lumoso Karunia II.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat dari kegiatan ini yakni berguna dalam pengembangan 

pengetahuan, pengalaman, serta pengembangan pemikiran, serta wawasan 

tentang perawatan dan perbaikan pada mesin grab.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Taruna/i Pelayaran. Hasil penelitian ini bermanfaat guna menambah 

pengetahuan yang signifikan, bagi taruna/i yang akan melaksanakan 

penelitian dengan perspektif permasalahan yang ada. Sehingga mereka 
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lebih siap dalam melaksanakan penelitian yang bermanfaat guna menambah 

kajian dan sumber pustaka pada perpustakaan lokal.  

b. Bagi Perusahaan Pelayaran. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan bagaimana strategi 

yang tepat dalam penyelenggaraan perawatan dan perbaikan grab di atas 

kapal.  

c. Bagi Peneliti. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gelar sarjana 

terapan di bidang Nautika dalam pemenuhan persyaratan kelulusan serta 

sebagai pedoman ketika mengalami masalah saat proses bongkar muat di 

atas kapal.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari 

penelitian. Teori merupakan sebuah definisi atau pendapat akan fenomena atau 

kejadian yang menjadi fokus dalam penelitian. Landasan teori ini penting guna 

mengkaji lebih dalam tentang fokus penelitian, landasan teori dijadikan sebagai 

sumber untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan, seperti dengan 

memahami penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai optimalisasi 

perawatan grab di atas kapal guna kelancaran proses bongkar muat, oleh karena 

itu penulis akan menjelaskan pengertian tentang grab untuk menunjang 

kelancaran proses bongkar muat di atas kapal MV. Lumoso Karunia II.  

1. Optimalisasi  

Optimalisasi berasal dari kata optimal terbaik, tertinggi, dengan 

demikian optimalisasi berarti suatu proses meninggikan atau meningkatkan. 

Sedangkan Menurut Mardhiah (2023), Optimalisasi adalah suatu proses 

melaksanakan program yang telah direncanakan dengan terencana guna 

mencapai tujuan, sehingga dapat meningkatkan kinerja secara optimal. 

Optimalisasi bisa diartikan sebagai cara yang bisa digunakan untuk 

melakukan sebuah rancangan strategi untuk mencapai sasaran sehingga dapat 

menumbuhkan kinerja terbaik. 

2. Perawatan  

Menurut buku yang ditulis oleh F. Pambudi Widiatmaka, MT, M.Mar.E 
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(2018), yang berjudul Manajemen Perawatan dan Pebaikan Kapal 

menyebutkan definisi perawatan atau pemeliharaan adalah suatu aktifitas atau 

kegiatan yang perlu dilaksanakan terhadap seluruh obyek non-teknik meliputi 

manajemen dan sumber daya manusia agar dapat berfungsi dengan baik, 

maupun teknik meliputi suatu material atau benda yang bergerak ataupun 

benda yang tidak bergerak, sehingga material tersebut dapat dipakai dan 

berfungsi dengan baik. Bisa diartikan bahwa perawatan adalah kegiatan 

memelihara sesuatu baik benda yang bergerak maupun tidak bergerak guna 

menjaga fungsi dari benda tersebut. Adapun jenis-jenis perawatan di atas 

kapal yaitu sebagai berikut: 

a. Preventive Maintenance (Perawatan Pencegahan) 

Perawatan ini dilakukan secara rutin dan terjadwal untuk mencegah 

kerusakan atau kegagalan yang tidak diinginkan pada kapal. Perawatan 

pencegahan melibatkan pembersihan, pelumasan, pemeriksaan rutin, 

penggantian suku cadang yang aus, dan perawatan sistem secara berkala. 

Tujuan utamanya adalah mempertahankan kondisi yang baik, 

mengidentifikasi masalah potensial, dan mencegah kerusakan yang lebih 

serius di masa depan. 

b. Predictive Maintenance (Perawatan Prediktif) 

Perawat kapal yang dilakukan berdasarkan analisis data dan 

pemantauan untuk memprediksi kemungkinan kegagalan atau kerusakan 

pada kapal. Dengan menggunakan teknik pemantauan seperti sensor, 

pemantauan kinerja, atau analisis getaran, perawatan prediktif dapat 
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memberikan informasi tentang kondisi komponen yang memerlukan 

perbaikan sebelum terjadi kerusakan signifikan. 

c. Corrective Maintenance (Perawatan Korektif) 

Perawatan korektif bertujuan untuk memperbaiki kerusakan yang 

telah terjadi dan mengembalikan kapal ke kondisi operasional. Perawatan 

ini melibatkan perbaikan, penggantian suku cadang yang rusak, atau 

tindakan korektif lainnya untuk memulihkan fungsi dan kinerja sistem 

yang terpengaruh. 

d. Breakdown maintenance (Perawatan Darurat) 

Perawatan darurat dilakukan untuk mengatasi situasi darurat dan 

memulihkan kapal ke kondisi operasional sesegera mungkin. Tindakan 

perawatan ini biasanya tidak terencana. Perawatan dapat melibatkan 

perbaikan sementara atau penggantian komponen yang rusak dengan 

tujuan untuk memulihkan kapal dengan waktu henti yang minimal. 

3. Proses Bongkar Muat 

Menurut Puspitasari dan Rahmawati (2020), yang dimaksud kegiatan 

muat adalah proses memindahkan barang dari gudang, menaikan lalu 

menumpuk di atas kapal, sedangkan kegiatan bongkar adalah proses 

menurunkan barang dari atas kapal lalu menyusun kedalam Gudang di 

pelabuhan, stock pile atau container yard. Menurut Peraturan Pemerintah No. 

20 Tahun 2010 yang diamandemen UU No. 31 Tahun 2021 Tentang 

Angkutan di Perairan, kegiatan bongkar muat barang adalah kegiatan usaha 

yang bergerak dalam bidang bongkar dan muat barang dari dan ke kapal di 
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pelabuhan. Dapat diartikan bahwa proses bongkar muat merupakan suatu 

langkah yang dilakukan secara sistematis untuk pemindahan barang muatan 

dari satu tempat ke tempat yang lain.  

Pelaksanaan perjanjian bongkar muat selalu didahului dengan 

perjanjian pengangkutan laut antara pihak pengirim barang dengan 

pengangkutan atau pemilik kapal. Perjanjian bongkar muat dilakukan oleh 

pihak pemilik kapal atau pengangkut dengan perusahaan bongkar muat yang 

ada di pelabuhan tujuan. 

Pemeliharaan peralatan bongkar muat yang tepat pada tahap 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat merupakan faktor penentu. Karena 

kesalahaan pemeliharaan peralatan bongkar muat dapat berakibat 

terlambatnya pelaksanaan kegiatan tersebut dan mengakibatkan menurunnya 

produktivitas bongkar muat. Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam 

pemeliharaan peralatan:  

a. Fungsi yang akan dilaksanakan, peralatan yang digunakan disesuaikan 

dengan fungsinya terhadap pekerjaan. 

b. Kapasitas peralatan, kesesuaian kapasitas pekerjaan dengan peralatan 

merupakan hal yang penting untuk meminimalkan kerusakan.  

c. Cara pengoperasian, peralatan disesuaikan dengan mobilitas (arah gerak, 

kecepatan, siklus gerak dll) yang telah ditetapkan.  

d. Jenis dan kekuatan tanah, kekuatan tanah serta jenis tanah juga 

mempengaruhi kondisi peralatan bongkar muat yang digunakan. 
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Istilah-istilah bongkar muat menurut Wiranata (2021) adalah sebagai 

berikut: 

a. Shifting adalah pemindahan barang yang tidak sesuai dengan tempat atau 

karena masalah tertentu. 

b. Lashing/unlashing adalah proses pengamanan muatan dengan cara 

mengikat muatan dan proses membuka pengikat muatan saat akan di 

bongkar. 

c. Dunnaging merupakan pemasangan alas pelindung barang. 

d. Sweeping adalah pengumpulan muatan yang tercecer. 

e. Restowage adalah penyusunan ulang muatan dalam palka. 

f. Trimming adalah perataan muatan di dalam ruang muat kapal. 

g. Cleaning adalah proses pembersihan ruang muat kapal. 

h. Overbrengen juga disebut perpindahan lokasi, adalah pemindahan barang 

dari satu tempat penyimpanan ke tempat penyimpanan lain di wilayah 

pelabuhan, atau dari sisi kapal ke gudang khusus. 

i. Peralatan bongkar muat non mekanik merupakan sebuah peralatan untuk 

menunjang kegiatan bongkar muat antara lain jala-jala lambung kapal 

(shipside net), tali baja (wire sling), tali rami manila (rope sling), jala- jala 

lambung kapal (wire net), jala-jala manila (rope net), gerobak dorong, 

palet. 

j. Quay supervisor merupakan petugas yang bertanggung jawab terhadap 

kegiatan operasi bongkar muat yang dilakukan di dermaga dan pengawas 

terhadap keadaan muatan sampai ke tempat penyimpanan atau sebaliknya. 
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k. Tally clerk adalah petugas yang bertanggung jawab untuk mencatat dan 

memverifikasi barang-barang yang dimuat dan dibongkar. Tugas utama 

mereka meliputi memeriksa jumlah barang, memastikan barang-barang 

tersebut sesuai dengan dokumen pengiriman, dan mencatat setiap 

perbedaan atau kerusakan yang mungkin terjadi. 

l. Foreman merupakan pekerja yang mengatur pelaksanaan kegiatan 

operasional bongkar muat dari kapal sampai ke tempat penyimpanan 

barang atau sebaliknya dan membuat laporan terpadu saat kegiatan 

bongkar muat. 

m. Mistry adalah pekerja yang memperbaiki kemasan barang dalam kegiatan 

stevedoring, cargodoring dan receiving/delivery. 

n. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) adalah tenaga kerja yang 

melakukan kegiatan bongkar muat pada pelabuhan setempat dan terdaftar 

sebagai pekerja bongkar muat di pelabuhan. 

4. Grab  

Grab adalah alat utama untuk penanganan kargo curah kering di 

pelabuhan, grab merupakan alat bantu mesin kapal yang digunakan untuk 

mengangkut batu bara, semen, klinker, nikel dan bahan curah lainnya dari satu 

tempat ke tempat lain. Terdapat beberapa jenis grab yang dapat digunakan di 

sektor industri, seperti Single line Hook on sendok ganda, manual opening 

grab/mid air opening, touch and go grab dan remote control grab. Grab 

dilengkapi dengan beragai peralatan untuk memudahkan pengangkutan 

muatan atau pergerakan dari grab tersebut. 
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Untuk mendukung pengoprasian grab dilengkapi dengan beberapa alat 

lainnya seperti motor hydraulic yang berfungsi menekan oil hydraulic, kedua 

alat pendukung tersebut sangat dibutuhkan guna kelancaran proses buka tutup 

grab. Sehingga untuk menjaga alat agar tetap berfungsi dengan baik maka 

perlu dilakukan pemeliharaan serta perawatan yang baik. Cara kerja grab ini 

adalah mengambil barang dan dipindahkan ke hopper. Kebanyakan muatan 

curah dibongkar ataupun dimuat dari kapal ke dermaga ataupun dari dermaga 

ke atas kapal.  

 

Gambar 2.1 Konstruksi Grab. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

5. Fungsi Grab 

Grab Berfungsi sebagai alat untuk mengambil cargo dalam palka untuk 

dipindahkan di atas Hopper/alat penampung cargo. Alat ini dipasangkan ke 
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GSU atau bisa juga dipasangkan pada crane kapal. Grab dimaksudkan untuk 

dipakai pada kapal di pelabuhan untuk membuat dan menurunkan muatan. 

6.  Jenis-Jenis Grab 

a. Hydraulic 

Bucket clamshell hidraulic dibedakan oleh diameter lubang. 

Setiap model silinder memiliki kapasitas yang berbeda yang dapat diakses 

untuk memenuhi kebutuhan penanganan material. Sistem modular yang 

digunakan dalam pembuatan unit ini memungkinkan setiap model untuk 

menggunakan bagian tengah, rotasi, silinder, dan kepala las yang sama 

digunakan di setiap model. Hal ini menghasilkan biaya yang lebih rendah 

dan pengiriman unit dan suku cadang baru yang lebih cepat. Hal ini juga 

mengakibatkan lebih sedikit suku cadang bagi pelanggan yang 

menggunakan banyak unit dengan kapasitas yang berbeda. 

b. Single Rope 

Grab jenis single rope adalah jenis grab yang dirancang untuk 

digunakan dengan crane yang memiliki satu tali atau kabel (single rope 

crane). Jenis grab ini biasanya digunakan dalam aplikasi di mana 

peralatan pengangkat memiliki mekanisme pengendalian yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan crane yang menggunakan multiple ropes. 

c. Two And Three Rope 

Grab jenis two rope dan three rope adalah jenis grab yang dirancang 

untuk digunakan dengan crane yang memiliki dua atau tiga tali (ropes). 
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Grab ini umumnya digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan 

pengendalian yang lebih presisi dan kekuatan angkat yang lebih besar.  

d. Four Rope 

Bucket clamshell dengan empat tali dibuat untuk crane dengan 

saluran holding dan penutup ganda. Memiliki produk yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan anda dengan berbagai macam produk mulai dari 

bongkar muat kapal dan tongkang hingga penanganan kokas minyak 

bumi. 

e. Electro Hydraulic 

Grab jenis electro hydraulic adalah perangkat pengangkat yang 

digunakan terutama untuk menangani bulk material, seperti batu bara, 

bijih besi, gandum, pasir, dan bahan curah lainnya. Grab ini menggunakan 

sistem hidrolik elektrik untuk mengoperasikan cengkraman grab dan 

biasanya dipasang pada crane di pelabuhan, kapal, atau fasilitas industri. 

f. Diesel Hydraulic 

Bucket clamshell diesel yang dioperasikan dengan hydraulic 

terutama dimaksudkan untuk crane pantai dan kapal roda gigi untuk 

menurunkan muatan kapal atau tongkang. Dilengkapi dengan kemampuan 

untuk menghubungkan daya atau kabel kontrol ke grab bucket, unit-unit 

ini dapat bekerja sendiri melalui kontrol radio jauh. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Permasalahan yang dialami peneliti selama melaksanakan penelitian di 

atas kapal MV. Lumoso Karunia II yaitu kerusakan grab kapal yang 
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menghambat kelancaran proses bongkar muat, dan Penentuan waktu pengerjaan 

perawatan grab kapal yang kurang terjadwal dengan baik oleh crew kapal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

Optimalisasi Penggunaan Grab Untuk Kelancaran 
Bongkar Muat 

Perawatan Grab Kinerja SDM  

Perawatan yang 
dilakukan belum 
dilakukan dengan 

baik 

 Observasi 
 Wawancara 
 Studi Pustaka 

Operator 
Crane 

Crew Deck  

Optimalnya Penggunaan Grab Untuk Bongkar Muat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah Peneliti melakukan penelitian yang berkaitan tentang optimalisai 

penggunaan grab, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Faktor kurang optimalnya penggunaan grab adalah terbatasnya waktu yang 

dimiliki untuk melakukan perawatan grab yang menyebabkan kurang 

optimalnya perawatan yang telah dilaksanakan, tidak tersedianya spare part 

yang dibutuhkan menyebabkan tidak dapat dilakukannya pergantian part 

yang membutuhkan pergantian untuk menghindari tidak dapat digunakannya 

Grab saat proses bongkar muat berlangsung. 

2. Upaya optimalisasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kurang optimalnya 

penggunaan grab adalah dengan melakukan perawatan sesuai dengan 

prosedur yang dilakukan secara berkala, mengadakan spare part dengan 

mengirim request ulang pada perusahaan untuk dapat mengirimkan spare 

part yang dibutuhkan agar tidak terkendala ketika proses perawatan grab, 

serta mengadakan meeting dengan crew kapal untuk membahas tim kerja agar 

perawatan dapat dilakukan lebih optimal dengan waktu yang terbatas.  

B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara secara mendalam. Penelitian ini 

sangat bergantung kepada interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat 

dalam wawancara sehingga kecenderungan bias masih tetap ada. Untuk 
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mengurangi bias tersebut, maka dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check data 

dengan fakta informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. 

Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa 

pengumpulan data, yaitu metode wawancara mendalam dan observasi. Dan 

keterbatasan waktu penelitian yang hanya dilaksanakan 12 bulan serta hanya di 

1 kapal membuat penelitian tidak dapat membandingkan permasalahan yang 

mungkin juga terjadi di kapal lain. 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan dan diberikan solusi 

untuk pemecahan masalah, maka selanjutnya penulis mencoba memberikan 

saran dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang dibahas dan 

menanggulangi masalah dimasa yang akan datang yang diakibatkan oleh 

kerusakan grab kapal, sehingga kegiataan bongkar muat di atas kapal dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang dibuat. Adapun saran - saran 

dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pengecekan dan perawatan alat-alat bongkar muat sebaiknya rutin 

dilaksanakan agar kerusakan pada alat bongkar muat dapat diketahui lebih 

cepat dan dapat dilakukan pencegahan untuk menghindari tidak dapat 

digunakannya grab pada pelaksanaan kegiatan bongkar muat di atas kapal 

yang berakibat kerugian yang nantinya dibebankan pada pihak perusahaan. 

2. Sebagai kepala kerja di atas kapal, Chief Officer hendaknya lebih 

memperhatikan pemahaman crew terhadap alat bongkar muat, dengan 
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mengadakan pertemuaan antar crew agar dapat saling berbagi pengalaman 

dan pengetahuan dan sebagai kepala kerja Chief Officer dapat lebih 

memperhatikan dalam pembagian tim kerja, agar perawatan diatas kapal 

dapat lebih menyeluruh dan lebih maksimal dengan waktu yang ada. 

Demikian merupakan simpulan dan juga saran yang dapat peneliti ambil 

dari permasalahan yang ada. Diharapkan dari pembahasan permasalahan 

tersebut dapat bermanfaat bagi seluruh pembaca, terutama bagi pelaut yang 

mungkin nantinya menemukan permasalahan yang sama dengan permasalahan 

yang dialami peneliti selama melaksanakan praktek laut. 
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LAMPIRAN 1  
Crew List 
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LAMPIRAN 2  
Ship’s Particular 

 



21 
 

 
 

LAMPIRAN 3  
SOP Perawatan Grab 
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LAMPIRAN 4 
Sketsa Grab 
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LAMPIRAN 5  
Konstruksi Grab 
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LAMPIRAN 6  
Surat Penugasan Operator Tenaga Kerja Bongkar Muat 
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LAMPIRAN 7  
Daftar Spare part grab 
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LAMPIRAN 8  
Transkip Wawancara 

Wawancara I 

Sumber Informasi 

Nama           : Capt. Djaenudin 

Jabatan          : Nahkoda 

Tempat          : MV. Lumoso Karunia II 

Hasil wawancara 

Peneliti    : Mohon izin Capt, saya izin bertanya perihal kurang optimalnya 

penggunaan grab di atas kapal Capt. Itu bisa terjadi karna faktor apa 

saja Capt? 

Nahkoda        : Tentu saja hal itu disebabkan karena kurang maksimalnya perawatan 

di atas kapal det, dimana jadwal yang padat membuat perawatan 

kurang optimal, serta tidak tersedianya spare part yang memadai di 

atas kapal. 

Peneliti         : Mohon izin Capt, untuk itu upaya apa yang bisa dilakukan agar proses 

bongkar muat dapat berjalan dengan lancar Capt?? 

Nahkoda      : Yang pasti perawatan harus tetap dilaksanakan dengan waktu yang 

ada dan memaksimalkan perawatan agar meminimalkan kerusakan 

yang dapat terjadi. Serta kedepannya akan diadakan meeting section 

dimana didalamnya akan dibahas mengenai perawatan yang sesuai 

dengan prosedur untuk alat bongkar muat. Serta dengan mengirim 

ulang requesting kepada pidak perusahaan agar spare part yang 

dibutuhkan untuk cepat dikirimkan. 
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Peneliti       : Baik Capt trimakasih atas kesempatannya capt dan trimakasih atas 

jawabannya Capt. Mari Capt. 
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Transkip Wawancara II 

Sumber Informasi 

Nama : Rahmat 

Jabatan : Chief  Officer 

Tempat : MV. Lumoso Karunia II 

Hasil wawancara 

Peneliti           : Selamat siang pa chief, ijin chief boleh saya menanyakan beberapa 

hal chief, mengenai alat bongkar muat yang kita punya? 

Chief Officer  : Siang det, gimana det? 

Peneliti           : Mohon ijin pa chief, mau tanya mengenai alat proses bongkar muat 

yang menggunakan crane dan grab kita, ijin pa chief perihal 

kurang optimalnya penggunaan grab yang kita punya saat proses 

bongkar? 

Chief Officer   : Baik det, saya akan jelaskan sedikit mengenai alat bongkar muat 

kita yang dirasa kurang optimal dalam penggunaannya saat proses 

bongkar muat, yang pertama det kita itu berlayar Cuma dalam 2 

hari det, jadi untuk melakukan perawatan yang lebih mendalam itu 

kita tidak bisa, maka dari itu perawatan yang kita lakukan dirasa 

kurang optimal, lalu spare part yang kita miliki juga tidak memadai 

det, jadi saat kita akan melakukan pergantian part yang rusak itu 

kita terkendala disitu det, lalu grab yang kita punya juga usianya 

sudah tua det, jadi memang sudah kemakan usia. 
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Peneliti            : Ijin pa chief, berarti yang kita bisa lakukan untuk mengatasi masalah 

itu gimana pa chief? 

Chief Officer   : Jadi det upaya yang bisa kita lakukan,  ya dengan memaksimalkan 

waktu perawatan yang kita punya, dimana kita akan membantu 

Electricians dalam pelaksanaan perawatan alat bongkar muat det, 

agar perawatan yang dilaksanakan dapat lebih maksimal.  

Peneliti           : Siap pa chief, berarti kita sebagai crew diatas kapal harus lebih 

maksimal lagi ya chief dalam pelaksanaan perawatan.baik chief 

terimakasih atas waktu dan kesempatannya chief, mari pa chief. 

Chief Officer   : Baik det semoga jawaban saya dapat membantu det. 

Peneliti            : Siap pa chief. 
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Transkip Wawancara III 

Sumber Informasi 

Nama : Samudi 

Jabatan : Electricians 

Tempat : MV. Lumoso Karunia II 

Hasil wawancara 

Peneliti           : Selamat sore pa elect,saya boleh minta waktunya sedikit pa elect? 

Electricians    : Sore det, boleh det, gimana? 

Peneliti           : Ijin pa elect, mau tanya-tanya mengenai grab pa elect? 

Electricians    : iya kenapa det dengan grab kita det? 

Peneliti           : Itu pa elect, grab kita mengalami kebocoran saat memindahkan 

muatan pa elect, saat proses bongkar muat berlangsung grab kita 

banyak mengalami masalah dimana muatan yang tercecer diatas 

deck akibat kurang rapatnya cakupan grab, itu karna factor apa pa 

elect? 

Electricians     : Gini det, masalah tersebut bisa terjadi karena beberapa hal det, 

seperti perawatan yang kurang optimal, menjadikan grab kita 

bermasalah, dan keterbatasan crew untuk melakukan perawatan 

menjadikan faktor yang utama det, dimana kita hanya memiliki 

waktu 2 hari untuk melakukan perawatan ditambah kurangnya 

crew pada saat perawatan dilaksanakan, faktor itu banyak 

menyebabkkan perawatan kurang optimal, serta spare part yang 

kita punya juga tidak memadai det, dimana saya akan mengganti 
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part yang rusak, tetapi part tersebut tidak ada stock diatas kapal, 

gitu det. 

Peneliti            : Lalu upaya apa yang bisa kita lakukan pa elect? 

Electricians  : Yang pertama pasti dengan menambah crew saat perawatan 

dilaksanakan agar dengan waktu yang singkat tersebut bisa 

semaksimal mungkin dilakukan perawatan, serta dengan kita 

mengirim request ulang ke kantor det, agar request dapat di kirim 

secepatnya, gitu det. 

Peneliti           : Baik pa elect, trimakasih atas jawabannya pa elect, mari pa elect. 
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